BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Video kimia online sebagai media belajar berbasis pembelajaran
kontekstual ini, dikembangkan berdasarkan penelitian dan pengembangan
Borg and Gall melalui 9 (sembilan) tahapan yakni terdiri dari (1) penelitian
dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan bentuk
awal, (4) uji lapangan awal, (5) revisi produk, (6) uji lapangan utama, (7)
revisi produk operasional, (8) uji lapangan operasional, (9) revisi produk
akhir. Data pada tahap analisis kebutuhan diperoleh di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Jakarta, menunjukkan bahwa sebanyak 93% media
pembelajaran yang diinginkan peserta didik ialah media yang mudah
diakses oleh peserta didik, sebanyak 87% peserta didik membutuhkan
media pembelajaran menarik dan kreatif (asam basa), dan sebanyak 90%
peserta didik menginginkan materi asam basa dihubungkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pada zaman era digital, internet memiliki peran
yang besar untuk mempercepat semua akses yang dibutuhkan manusia.
Oleh karena itu agar video kimia online dapat mudah diakses oleh peserta
didik, video akan di upload melalui youtube sehingga peserta didik dapat
dengan mudah mengakses video tersebut baik di rumah atau di sekolah.

Berdasarkan hasil analisis angket baik pada uji kelompok kecil

maupun kelompok besar diperoleh bahwa interpretasi dari video kimia
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online ini meningkat hingga pada interpretasi sangat baik pada indikator
penilaian. Hasil penilaian menunjukkan bahwa video kimia online yang
dikembangkan digunakan sebagai media pembelajaran kimia pada materi
larutan penyangga (buffer) dan konsep asam basa. Video kimia online ini
telah mendapat banyak koreksian dan masukan dari para ahli baik dari
segi materi dan media sebelum diujicobakan kepada guru dan peserta
didik sebagai pengguna. Lalu video kimia online ini juga mendapatkan
banyak masukan setelah diujicobakan kepada guru dan peserta didik.
Setelah itu dilakukan perbaikan berdasarkan masukan tersebut. Sehingga
video kimia online ini sudah layak untuk digunakan sebagai media

pembelajaran kimia berbasis pembelajaran kontekstual.

B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil dari pengembangan video kimia
online sebagai media pembelajaran kimia pada materi asam basa ini
maka beberapa saran dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan

Kimia FMIPA UNJ dan kepada peneliti pengembangan video kimia online

adalah sebagai berikut:

1. Peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan pengembangan video
kimia online sebagai media belajar kimia khususnya pada materi asam
basa ini diharapkan memperhatikan batasan penelitian dan peraturan
cinematografi yang baik, sehingga dapat lebih menyempurnakan

media yang telah dikembangkan ini.
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2. Peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan pengembangan video
kimia online ini jJuga dapat melakukan uji efektivitas penggunaan media
video kimia online yang telah dikembangkan ini.

3. Perencanaan waktu pada penelitian pengembangan sebaiknya
dilaksanakan dalam waktu yang lebih panjang terutama pada tahap uiji

coba dan perbaikan sehingga diperoleh produk yang lebih baik lagi.
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